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ABRSTRAKSI

Wanita pada haklkatnya mempunyai dua peran yahlg penting,
yaitu sebagal 1ibu dan istri. Selain sebagal ibu dan istri,
wanita juga mempunyal peran dalam  masyarakat dan
pemerintahan. Dalam perannya inl wanita diharapkan dapat
membantu  seluruh  aspek  kehidupan, Keikutsertaan kaum
wanita 1ini diharapkan dapat meningkatkar kedudukan wanita
terhadap kaum laki-laki, Dalam perkembangannya  kini,
banyak dari wanita yang 3Suodah mulal ikut serta dalam
kegiatan di segala bidang, salahsatunya dalam bidang
ekonomi, kini banyak dari wanita yang mulai memasuki dunia
pekerjaan. i Jepang dan di Indonesia, para pekeria
#anitanya dilindungi oleh peraturan perundang-undangan,

namun masih ada diskriminasi yang terjadi pada wanita.



BARB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Apabila klta berbicara tentang pekerja wanita,
maka xita dapat mengatakan bahwa wanita bekeria saat
ini makin meningkat.! Peningkatan Inmi mungkin saja
disebabkan karena pergerakarn dan perjuangan kaum wanita
yang semakin merningkat. FPerjuangan kaum wanita ind
kemudian dianggap dapat meningkatkan kedudukan wanita
di mata banyak orang.Parjiangan yang dilarxukan kaum
wanitd adalah berupa usgha-usaha untuk memperdalam dan
menam bah potens i SR agar kemampuannya dapat
disamakan dengan laki-laki. Perjuangan dan pergerakan
irti bukan sekedar dimaksudkan untuk mendapatkan
persamaan kedudukan dan  hak dengan  kaum laki-lakl.
Tetapil Juga dapat melakukan peranannya  di dalam
kehidupan kelvarga, masyarakat, serta pemerintahan.

Didalam keluarga wanita berperan sebagal sagrang

istri dan ibu rumah tangga yahg mengurus suami serta

'Arin Bey, Jepang Henduk Xemona? | (Jakuru: Kesaint Blanc.1987). halt 33,
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anak-anaknya. Tbu dalam rumah tangga memegang pPerandn
penting, terutama dalam rangka membinoing dan mendidik
anak-anak. Demikian pula dalam urusan ketatalaksanaan
pumah tangga, perantan  ibu  sangat mennrijc:]a Selain
perannya sebagal 1bu rumah tangga, kaum wanita pun
tidak lupa akan perannya di dalam masyarakat. Dalam
masyarakat, kaum wanita melakukan keglatan-keglatannya
smelalui organisasi-organisasi wanita. Organisasi wanita
ini biasanya melakukan kegilatan-regiatan soalal untuk
membantu masysrakat. Sedangkan dalam pemerintahan, para
wanita telah banyak memegang jabatan-jabatan penting,
apakah iz seorang guru besar, hakim, sekretaris jendral
departemen atau bkahkan menjadi menteri dan duta besar.’
Contohnya di Jepang, terdapat Menteri yang menjadi
Manteri Luar Megeri wanita pertama Jepang yailtu HMakiko
Tanakd,

Sekarang ini kaum wanita semakin menyadari bahwa
diri mereka merupakan salah satu kekuatan masyarakat
yang mempunyai hak dan kewajiban yang tak kalah
pentingnya dengan kekuatan masyarakat, Karena 1itulah,

wanita merasa punya tanggung Jawasb yang sama  dalam

2I-Izl.r:IJJ'llv.'n Molopuee, Poranan Wanke dafam Meava Pemdang wmon o Iederesia, Uakanar Ghalla
Indonesla, 1979, haldo.,

"Hd, holtd.




memA Jukan negaranya  sendirl.  Pada dasarnya  kemajuan
ekonemi Suatu negara Sangat dipengaruhi oleh sikap dari
masyarakat 1ltu sendiri.

Indonesia dan Jepang merupakan contoh doa negara
varyy dapat dilihat usaha dari para wanitanya dalam
memper juangkan hak dan Kedudukannya fterhadap laki-lakil.
i Indonesia, kelkutsertaan kaum wanita dalam setiap
aspek kehidupan ini tidak dapat diabaikan. Disamping
sebagal 1bu maupun sebagai ldistri, yang merupakan péran
kadrati seorang wanita dimanapun Jjuga. Eelkutsertaan
wanita Indonesia di masa perang kemerdekaan pun sangat
member ikan  perubahan dalam perkembangan kehidupan
bangsa Indonesia.®

Pada masa perang kemerdeksan, benyak dari pejuang-
pejuanyg wanita yang mengabdikan selurubh hidupnya untuk
kepentingan rakyat dan bangsa. Melihat keadaan yang
seperti itu, kita dapat melihat adanya norma vang cukup
kuat pada diri kaum wanita. Dengan mempunyal dua peran
sebhagal ibu dan 1stri, wanita Indonesia rtidak dapat
dipisahkan dari kehidupan rumah tangganya maupun dalam

kehidupan di masyarakat luas.

"Wana Nurliona, dkk, Peranan Weanita fndmexvia di mesa Fereng Kemerdehaan 19451950,
tJakara: Drpariemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1986y, hall,




Kaum wanitda mempunyal ruang yang terbatas dalam
kehidupannya. Keglatan Yang dilakukan wanita di
lingkungan zrumah tangga dan masyarakat sering dianggap
wajir, tapi apabila wanita melakukan kegilatan yang lain

dari biasanya dianggap tidak wajar.5

deperkti yang
dilakukan para paejuang wanita Indonesia yvaitu
FA Kartini dan Dewi Sartika, dalam memajukan peranarn
wanita di Indonesia. Karena perjuangan RA Kartini
intlah emansipasi wanita Indopesia dlanggap mulal
membalk,

Usaha-usaha yang dilakukan RA Kartini dan Dew
Sartika untuk memajukan wanita Indonesia adalah dengan
men berikan pendidikan khusus yang diharapkan dapat
menjadi bekal dal am kehidupannya. Fedua tokoh
pergerakan  wanita  ini 5angat  mengharapkan  adanya
perhatian dari masyarakat luas akan pentingnya peranan
wanita Indonesia dalam masyarakat,

0Oleh karena ite sejak akhir abad 19 sampai abad 20
kesadaran kaum wanita akan peranannya dalam masyarakat
terus meningkat. Pada mulanya perhatian wanita hanya
tertuju pada bidang pendidikan. Hal ini didasari oleh

kesadaran bahwa pendidikan dapat membawa pengaruh yang

“Ihid.hal.b,
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besar pada kema juarn. Namur, sejalan dengan
mentngkatnya kesadaran dan bertambahnya pengetahuan,
perhatian wanita terhadap ruang lingkupnya semakin
luas. Sehingga banyask wanita yang mulal memasuki
kegiatan di bidang yang lain.

Pada tanggal 22-26 Desember 1928 di Yogyakarta
diselenggarakan Kongres Wanita 1 yang dihadiri oleh
banyak o©organisasi wanita vyang ada pada masa itu.
Walaupun pokock perhétian masih berkisar pada masalad
pendidikan dan hak-haknya dalam lingkup rumah tangga.
Semangat persatuan Yyarng Eumbuh telah menandal
peningkatan kesadaran wanita sebagal wargs masyarakat.
Oleh karena itu, tanggal 22 Desember diputuskan sebagai
‘Hari Ibu’ wyaitu hari yang menandai lahirnya kesadaran
wanita Indonesia sebagal masyarakat.® Kesadaran dimana
dirinya adalah warga masyarakat vyang tak ada bedanya
dengan laki-laki dalam hak dan kewajiban.

Sedangkan di Jepang, wanitanya dikenal masih
diatur <aleh nilai-pilai tradisional. Karena pada
mulanya wanita Jepang dikenal sebagai wanita yang
selalu memakai kimone dan menuangkan teh untuk  laki-

laki. Wanita Jepang masih hidup pada lingkungan

"Ihiel, hal.B.




keluarga yang mengatur kehidupan mereka dengan aturan-
aturan yang ketat,

Sampal pada adanya pemberlakuan politik pinta
terbuka oleh Jepang pads tahun 1868, vyang dikenal
dengan Restorasi E-iha.‘i.ji.1 Pada saat I1tulah mulai ada
perubahan-perubahan sSecara besar-besaran di  segala
bidang, sSalah =satunya adalah  berubahnya pandangan
terhadap kedudukan wanita, Keberadaan wanita dalam
gunia kerja pun mulai diperhitungkan dan wanita pun
semakin mempunyai kesempatan yang luas dalam berbagai
pekeriaan. Kesempatan ini dimanFaatkan dengan balk oleh
kaum wanita Untuk mencari nafkah di luar sektor
tradiasional. Hal ini sesual dengan pendapat Iwao Sumikao
(1983 wyaitu:

“a8 structural changes accampahying tne
shift bo 8 postindusbtrial economy began
transform Japan, the overwhelmlng
dominance ©f men in the labour force

waned  and large  numhbers of  Women
enterad service industriss,"®

“...sebagal akibat perubahan struktural
yang mengiringi pErgeseran menuiju
ekonomi pasca industri  yang mengubah
bentuk  Jepang, kekuasaan pria yang
omerlebihan dalam angkatan kerija

"Restorws! Meijll merupakan refiormus polink sang dilakukan pemeriptahan Meiy dengan
mimbunt sirukiur lembaga palivk baru yang berpuset pada kaisar,

*lvan Numiko, Japaeere Women Ti-odiional imape ord Changing Reafuy (New York: The lroe
Pregs 1993 phal b2,




men yusut dan sejumlah besar wanita
remasuki industri jasa.”

Perubahan~-perubahan terjadi kembali sejak akhir
Perang Dunia II dan berlangsung dalam kehidupan orang
Jepang. DOemokratisasi sesudah perang celah menembus
set tap  aspek kehidupan  keluarga, sehingga timbual
keadaan yang Semakin balk. Sejak akhkir Perang Dunia II
inilah wanita Jepang sudah menikmati kebsbazan yang
jauh lekih baik dibandingkan dengan sebelumnya.

Sejak Jepang mem=suki Restorasi Meiji dalam usahsz
merealisasikan kebljaksanaan pelitik, banyak djidirikan
pabrik-pabrik sSehingga tenaga kerja yang dibutubkan
me lampaui batas yang ada. Tenaga wanita mulai memasuki
lapangan industri. Tetapi sebagian besar dari mereka
adalah gadis-gadis yang berasal dari keluarga petani.

Barsamaan dengan itue puls, pertumbuhan el<onomi
Jepar g bertambah dengan pesat. Pertumbuohan ini jugalah
yvang mempengaruhi pola kehidupan sehari-hari, misalnya
sepertl banyaknya permintaan akan barang konsumsi serta
kondisi masyarakatr IiIndustri. Oleh karera itu, banyak
perusab~raan yang membuka kesempatan bekerja bagl para
wamkba, mereka bekerja untuk membantu anggaran rumsh

tangga yang semakin meninglkat.



Meningkatnya jumlah perusahaan yang mempeker jakan
kaum wanita, masih banyak perusahaan yang tidak mau
mempromosikan pekerja wanita menjadi pimpinan dakam
perusahaannya, wWaladpun pekerja wanita ini mempunyai
kemampuan yang lebih baik daripada laki-lakl. Karena
dianggap pekKerja wanita itu akan mengalami hambatan
untuk berkarier, vyaitu apablla ila menikah dan akan
melahirkan serta mempunyal anak.

Pada tahun 1947, setelah diresmikannya Undang-
Undany Jepang, barl terlihat perlindungan pada kaum
wanita dan jaminan diatas hukum terhadap persamaan hak
serca dihilangkannyz perbedaan hukum berdasarkan Jenis

kelamin.

1.2 Permagalahan

Indonesia «dan Jepang adalah dua negara  yang
memiliki aturan-aturan yang pasti bagi pekerja wanita.
Tetapi tCernyata, apakah peraturan 1itu melindungl para
pekerja wanita. Karena pada dasarnya wanita dari negara
manapun menginginkan  aturan  yang baik dan  dapat
melindungi mereka. Untwk itu apakah keadaan pekerja
wanita Indonesia dan Jepang memiliki perbedaan dalam

perkembangannya.



1.2 Ruang Linghkup

Mengingat terlalu luasnya pembahasan  mengenal
pekerja wanita Indonesia dan Jepang. Maka perlu adanya
hal vang wmembatasi penulisan ini. Pembatasan ini
dimaksudkan agat penuligan ini lebih Jjelas dan mudah
dipahami sesual dengan ‘tujusn pembahasan. Penulisan
skrip=i ini akan dibarasi pada hal tentang pelceria
wanita di Indonesia dan pekerda wanita di Jepang. Dalam

hal ini pembahasan dibatasi pada tahun 1990.

1.4 Tujuan Penulisan

palam tulisan 1ini penulis berusaha menJelaskan
keadaan pekerja wanitae di Indonezia dan di  Jepang.
Dengan mengetahul keadaan pekerja wanita di kedua
negara tersebut,maka dapat diketahui perbedaan Yang
rerjadi di antara pekerja wanita Jepang dan pekerjs

wanita Indonesia.

1.5 Matoda Penalitian

nalam menyusun tulisan  ini  penulis menggunakan
merode penelitian  kepusatakaan, yaitu memahami  dan
mendeskripsikan pengertian-peéngertian yanq perhubungan
dergan pokok-pokok  permasalahan  yang dipercleh dari

buku-buku. Data-data diperoleh dari buku-buku literatur




haik yang diperoleh darl perpustakaan maubun Pusat
Hebudayaan Jepang {Japan Foundationl . Data yang
dikumpulkan meliputi pekerja wanifa Jepang dan pekaria

wanita Indenesla.

1.8 Sistematika Panulisan

BAB 1 Pandahuluan herist Latar Belakang,
Permasalahan, Tujuan Penulisan, Metode
Penelitian, Sistemalika Penulisan.

pAZ 11 Wanita Jepang sebagal Pekerja berisi Keadaan
Pekerja Wanita di Jepang, Pekerjas HWanita
Jepang dalam Pendidikan, Diskriminasi pada
Wanita di Jepang.

BAE 111 Wanita Indonesia Sebagai Pekerja berlsi

Keadaan FPekerja Wanita di Indonesia, Pekerja
Wanita Indoneala cdalam Pendidikan,
Digskriminasi pada Wanita di Indonagia.

BaE IV Kesimpulan .




